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ABSTRAK 
 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER 

DARI FRAKSI AKTIF ANTIOKSIDAN KULIT BATANG SIURI  

(Koordersiodendron pinnatum Merr.) 

 

Agus Supriono 

1704019019 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa 

metabolit sekunder dari fraksi etil asetat kulit batang Koordersiodendron 

pinnatum Merr. Penelitian ini dilakukan dengan metode Kromatografi kolom 

gravitasi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan metanol. Kromatografi 

kolom gravitasi menggunakan elusi gradien dari n-heksana 100% sampai metanol 

100% sehingga diperoleh satu senyawa murni. Identifikasi kemurnian 

menggunakan kromatografi lapis tipis. Karakterisasi senyawa murni yang 

diperoleh dilakukan menggunakan spekstroskopi NMR, UV-Vis, IR, dan LCMS. 

Berdasarkan hasil analisis dengan spektrofotometer UV-Vis, senyawa hasil isolasi 

menunjukkan panjang gelombang maksimum pada 345 nm dan 260 nm. data 

spektrum FTIR isolat murni memiliki gugus –OH, C=C, C=O dan C-O. Data 

LCMS isolat murni mempunyai bobot molekul 192,17 m/z. Data 
1
H-NMR dan 

13
C-NMR menunjukkan adanya senyawa golongan kumarin. Dari data hasil 

isolasi menunjukkan golongan kumarin jenis skopoletin. Uji aktivitas antioksidan  

skopoletin menggunakan metode DPPH tidak menunjukkan aktivitas antioksidan 

yang kuat dengan IC50 161, 9313 μg/mL. 

 

Kata kunci: skopoletin, Koordersiodendron pinnatum Merr., kumarin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dengan kemajuan peradaban modern, yang ditandai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang cenderung menggunakan produk artifisial, 

pemanfaatan produk tumbuhan sempat mengalami kemunduran beberapa saat. 

Kecuali untuk penggunaan dan pemanfaatan sebagai bumbu dan rempah-rempah 

serta kosmetik. Situasi ini berubah secara global dalam 20 tahun terakhir yang 

mengarah ke arah perubahan penggunaan bahan alam. Sebagai konsekuensinya, 

perhatian terhadap penelitian tumbuhan untuk obat sangat meluas, baik dalam 

bidang maupun ke dalam penelitian (Wiryowidagdo, 2007). 

Perkembangan di bidang tumbuhan obat tersebut terjadi juga pada bahan 

alam lain, apalagi dengan kemajuan di bidang teknik isolasi dan instrumentasi 

untuk analisis, seperti berkembang pesatnya kromatografi gas yang digabungkan 

dengan spektrometri massa dan spektrometri inframerah, kromatografi cair kinerja 

tinggi (KCKT), resonansi magnetik inti (RMI), serta konsep baru lainnya. 

Semuanya ini merupakan inti perkembangan kimia bahan alam yang sangat pesat 

yang dapat dibuktikan dengan beragamnya publikasi menyangkut berbagai jenis 

dan tipe senyawa baru yang ditentukan (Wiryowidagdo, 2007). 

Siuri (Koordersiodendron pinnatum Merr.) merupakan pohon dengan tinggi 

mencapai 50 m, diameter batang 2 m dan umumnya terdapat pada ketinggian 450 

mdpl dan merupakan salah satu tumbuhan dari suku Anacardiaceae yang tersebar 

di Filipina, Kalimantan bagian utara, Sulawesi, Maluku dan Papua bagian utara 

(Harapini et al., 2004). 

Informasi mengenai pemanfaatan tanaman ini baik secara empiris atau 

ilmiah masih sangat terbatas. Menurut tanaman obat Filipina, amugis ( Nama 

lokal untuk Koordersiodendron pinnatum Merr.) digunakan untuk 

menyembuhkan luka kronis, memar dan juga keseleo, dan rebusan dari kulit kayu 

digunakan sebagai obat kumur untuk sakit tenggorokan. Di India, tanaman ini 

digunakan sebagai lotion untuk impetigo. Penelitian lain juga menemukan efek 

antibakteri dan antioksidan dari  ekstrak etanol tanaman ini terhadap bakteri gram 

positif dan gram negatif  (Fajriah et al., 2016). 
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Ekstrak daun Koordersiodendron pinnatum Merr. diketahui menunjukkan 

aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan daun Koordersiodendron pinnatum 

Merr. dibuktikan dengan hasil uji antioksidan menggunakan metode DPPH dari 

ekstrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan residu dari daun 

Koordersiodendron pinnatum Merr. masing-masing memiliki nilai IC50 45,33 

µg/mL, > 1000 µg/mL, 89,40 µg/mL, dan 14,29 µg/mL. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat diketahui bahwa daun Koordersiodendron pinnatum Merr. 

mempunyai potensi sebagai antioksidan (Fajriah et al., 2012).  

Hasil POV menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit batang siuri 

mempunyai nilai POV lebih kecil (111,29) dibandingkan α-tokoferol (212,52) 

Menurunnya nilai peroksida berarti meningkatnya aktivitas antioksidan. 

Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa kulit batang siuri 

mempunyai aktivitas sebagai antioksidan. Hal ini berkaitan dengan kandungan zat 

yang bersifat antioksidan pada kulit batang siuri, misalnya terdapatnya senyawa 

fenolik (tanin, flavonoida) (Harapini et al., 2004). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rahmita (2018), ekstrak dan fraksi 

pada kulit batang Koordersiodendron pinnatum Merr. memiliki aktivitas 

antioksidan berdasarkan kemampuannya dalam menangkap radikal bebas dengan 

nilai IC50 rata-rata di bawah 200 µg/mL terutama pada fraksi yang diteliti yaitu 

fraksi etil asetat 5,20 µg/mL dan untuk ekstrak metanol nilai IC50 sebesar 9,80 

µg/mL, fraksi n-heksana 54,48 µg/mL, fraksi n-butanol 7,84 µg/mL, fraksi air 

12,77 µg/mL, dan dari 8 sub fraksi hasil fraksinasi dengan metode KCV sub fraksi 

yang aktif adalah sub fraksi 5, 6, 7, 8 di mana sub fraksi 5 sebesar 25,65 µg/mL, 

sub fraksi 6 sebesar 9,21 µg/mL, sub fraksi 7 sebesar 11,81 µg/mL, dan sub fraksi 

8 sebesar 13,23 µg/mL.  

Berdasarkan hasil uji total fenol yang dilakukan Rahmita (2018), kandungan 

total fenol dalam ekstrak metanol 29,38 %, fraksi n-heksana 5,13 %, fraksi etil 

asetat 30,77 %, fraksi n-butanol 27,78 %, dan fraksi residu (air) 30,01 %. 

Berdasarkan hasil total fenol dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat 

mempunyai kandungan golongan fenolik lebih besar dibandingkan fraksi yang 

lain. 
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Radikal bebas merupakan molekul yang kehilangan satu buah elektron yang 

diproduksi pada proses metabolisme dalam keadaan normal, dapat juga berasal 

dari polusi, debu, makanan, dan sebagainya. Aktivitas radikal bebas yang 

berlebihan dapat merusak protein, lipid, karbohidrat, dan asam nukleat sehingga 

dapat menyebabkan berbagai penyakit degeneratif. Resiko penyebab terjadinya 

penyakit tersebut dapat dikurangi dengan penggunaan senyawa antioksidan yang 

mampu menangkap radikal bebas. Antioksidan berfungsi menetralisir radikal 

bebas sehingga diharapkan dengan pemberian antioksidan tersebut dapat 

mencegah dan melindungi terjadinya kerusakan tubuh terhadap penyakit 

degeneratif (Sutomo et al., 2019) 

B. Permasalahan penelitian 

Penelitian uji aktivitas antioksidan terhadap sub fraksi etil asetat kulit 

batang siuri (Koordersiodendron pinnatum Merr.) sudah dilakukan, namun belum 

diketahui senyawa metabolit sekunder yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 

antioksidan. Oleh karena itu peneliti akan mengisolasi dan mengidentifikasi 

senyawa metabolit sekunder dari fraksi aktif antioksidan kulit batang siuri 

(Koordersiodendron pinnatum Merr.). 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa 

metabolit sekunder dari fraksi aktif antioksidan kulit batang siuri  

(Koordersiodendron pinnatum Merr.). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi penelitian di Fakultas 

Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai kegunaan dari kulit batang Siuri (koordersiodendron pinnatum 

Merr. ) yang berkhasiat sebagai antioksidan. 
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